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ABSTRAK 

Valda Khairunnisa, (2023): Penerapan Strategi Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

pada Muatan Pembelajaraan IPA di Kelas V 

SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 

pada muatan pembelajaran IPA di kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang subjeknya adalah 

seorang guru dan 28 orang siswa kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru . 

Objeknya adalah strategi Relating, experiencing, applying, cooperating. 

transferring dan pemahaman konsep sisa. teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui Teknik wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 

dua pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan 

strategi relating, experiencing, applying, cooperating, transferring dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal tersebut tergambar dari grafik hasil 

belajar mereka, dimana nilai rata-rata tes pemahaman konsep siswa sebelum 

tindakan hanya 41,57 mencapai atau tergolong Pemahaman Kurang. Setelah 

menerapkan strategi relating, experiencing, applying, cooperating, transferring 

pada siklus I pemahaman konsep siswa meningkat dengan rata-rata 60,56 atau 

tergolong " pemahaman cukup". Pada siklus II pemahaman konsep siswa 

meningkat dengan rata-rata 78,42 atau tergolong " Pemahaman Baik" 

Kata Kunci: Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring, Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 

Valda Khairunnisa, (2023): The Implementation of Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring Strategy in 

Increasing Student Concept Comprehension on 

Natural Science Lesson Content at the Fifth 

Grade of Islamic Integrated Elementary School 

of Darul Hikmah Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student concept comprehension 

on Natural Science lesson content at the fifth grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 28 the fifth-grade 

students at Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru.  

The objects were Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

strategy and student concept comprehension.  Interview, observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Analyzing data was done 

by using qualitative descriptive analysis with percentage.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Based on the 

research findings, the implementation of Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring strategy could increase student concept 

comprehension.  It was illustrated in the graph of their learning achievement, 

student concept comprehension test mean score was 41.57 before the action, and it 

was on poor comprehension category.  After implementing Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring strategy in the first cycle, 

student concept comprehension mean was 60.56, and it was on enough 

comprehension category.  In the second cycle, student concept comprehension 

mean increased to 78.42, and it was on good comprehension category. 

Keywords: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

Strategy, Concept Comprehension  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah bukanlah suatu perkara yang sederhana, 

dikarenakan adanya proses pembelajaraan yang melibatkan peserta didik 

dengan guru, proses pembelajaran juga merupakan sesuatu yang rumit karena 

guru tidak hanya mentransfer informasi dan ilmu pengetahuan saja akan tetapi 

guru juga harus melibatkan peserta didik untuk melakukan berbagai tindakan 

dan juga praktik sehingga peserta didik memahami materi pelajaraan dengan 

baik.  

Salah satu pelajaraan yang dipelajari di sekolah adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Aspek pokok dalam pembelajaraan IPA adalah anak 

dapat menyadari keterbatasan pengetahuan mereka, memiliki rasa ingin tahu 

untuk menggali pengetahuan baru, dan akhirnya dapat menggaplikasikan 

dalam kehidupan mereka.
1
 

Menurut Usman Samatowo mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dimasukkan kedalam kurikulum suatu sekolah dikarenakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam sangat bermanfaat bagi bangsa. Ilmu Pengetahuan Alam 

juga dapat memberikan kesempataan berfikir kritis apabila diajarkan dengan 

tepat. Melalui pelajaraan Ilmu Pengetahuan Alam dapat membuka kesempatan 

bagi siswa untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Selain itu 

juga IPA juga dapat menjadi wahana bagi siswa  untuk berlatih memecahkan 

                                                           
1
 Usman Samatowa, Pembelajaraan IPA disekolah dasar, Jakarta, 2011, hlm. 10 
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suatu masalah yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimasa yang akan 

datang.
2
 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA kelas V pada SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru. menunjukan bahwa sebagian besar siswa rendah dalam 

hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman konsep pada 

siswa, kurang antusias, kurang bergairah dan cenderung tidak aktif. 

Rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan penjelasan 

guru serta pemusatan pemikiran yang kurang. 

Pembelajaran IPA sangat perlu diberikan kepada semua siswa mulai 

dari jenjang Sekolah Dasar. Hal ini ditujukan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan pemahaman konsep, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan yang diperoleh dari 

pembelajaran IPA diharapkan mampu membantu menghadapi kemajuan 

teknologi, informasi dan komunikasi pada era globalisasi saat ini. 

Belajar yang diaplikasikan dalam pembelajaran IPA adalah perumusan 

tujuan-tujuan pendidikan yang sesuai dengan dimensi kognitif (mengingat 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) dan 

dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif).
3
 

Dalam hasil pembelajaran siswa terhadap mata pelajaran dan materi yang 

disampaikan sangatlah penting karena dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran 

                                                           
2
 Muhammad Khalilullah, Media Pembelajaraan Bahasa Arab, Yogyakarta, 2012, hlm. 5 

3
 Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, Jakarta, 2014, 

hlm.39 
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Dengan adanya siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep akan 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan, pemahaman 

konsep berasal dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Pemahaman di 

artikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 

menerjemahakan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 

pengetahuan yang pernah diterimanya.
4
 Sedangkan konsep merupakan buah 

pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi 

sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori.
5
 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

p;embelajaraan, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

menggembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaraan. 

Pemahaman konsep merupakan pemahaman memahami sesuatu sehingga 

mendorong siswa untuk berfikir lebih mendalam.
6
  

Begitulah pentingnya pemahaman konsep bagi siswa untuk diterapkan 

sehingga pemahaman konsep sendiri sangat penting dan wajib untuk di 

pelajari. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD IT Darul 

Hikmah pekanbaru di kelas V, Adapun cara guru mengajar masih cenderung 

menggunakan strategi pembelajaraan ekspositori secara monolog dengan 

metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Sehingga pembelajaraan 

terkesan kurang bermakna, dan pemahaman konsep siswa terhadap materi 

pelajaran menjadi lemah. Hal tersebut terlihat dari rendahnya pemahaman 

konsep siswa pada pembelajaraan IPA dengan gejala- gejala berikut :  

                                                           
4
 Uno Dan Mohamad, Belajar Dengan Pendekataan Paikem, Jakarta, 2014, hlm 55 

5
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaraan, Bandung, 2014, hlm 71.  

6
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaraan, Jakarta, 2010, hlm.144.  
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1. Dari 24 orang siswa hanya 15 orang siswa (62,5%) yang dapat 

menjelaskan konsep yang di pelajari, sedangkan yang tidak dapat 

menjelaskan konsep siswa ada 9 siswa (37,5%) 

2. Dari 24 orang siswa hanya 13 orang siswa (54,17%) yang dapat 

memberikan contoh dari konsep yang di pelajari, sedangkan yang tidak 

dapat menjelaskan konsep siswa ada 11 siswa (45,83%) 

3. Dari 24 orang siswa hanya 12 orang siswa (50%) yang dapat 

mengklasifikasikan  konsep yang di pelajari , sedangkan yang tidak dapat 

menjelaskan konsep siswa ada 12 siswa (50 %) 

4. Dari 24 orang siswa hanya 13 orang siswa (54,17%) yang dapat 

menyimpulkan konsep yang di pelajari, sedangkan yang tidak dapat 

menjelaskan konsep siswa ada 11 siswa (45,83%) 

5. Dari 24 orang siswa hanya 14 orang siswa (58,33%) yang dapat 

membandingkan konsep yang di pelajari, sedangkan yang tidak dapat 

menjelaskan konsep siswa ada 10 siswa (41,67%) 

6. Dari 24 orang siswa hanya 11 orang siswa (45,83%) yang dapat 

menafsirkan konsep yang di pelajari, sedangkan yang tidak dapat 

menjelaskan konsep siswa ada 13 siswa (54,17%) 

7. Dari 24 orang siswa hanya 13 orang siswa (54,17%) yang dapat 

memberikan contoh dari konsep yang di pelajari , sedangkan yang tidak 

dapat menjelaskan konsep siswa ada 9 siswa (37,5%) 
7
 

                                                           
7
Observasi SD IT Darul Hikmah Pekanbaru  
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Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep masih tergolong rendah. Oleh karena itu perlu dicari jalan keluar untuk 

mengatasi masalah tersebut. dalam hal ini guru harus lebih kreatif dalam 

mengembangkan strategi pembelajaaran yang menarik dan mudah dipahami 

siswa agar tercapainya peningkatan hasil belajar yang optimal terutama dalam 

pemahaman konsep. 

Salah satu solusi yang peneliti tawarkan adalah penerapan strategi 

REACT untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penerapan strategi 

REACT ini dipilih sebagai solusi karena dalam pembelajaraan strategi REACT 

ini terdapat relating dan experiencing. 

Pembelajaraan dengan model REACT merupakan pengembangan 

pembelajaraan kontekstual yang menekankan pada kegiataan siswa 

menemukan konsep yang dipelajarinya, siswa bekerja dalam kelompok kecil, 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer 

konsep tersebut dalam kondisi baru.
8
 Model pembelajaraan REACT memuat 

lima kegiataan utama, lima kegiatan tersebut yaitu Relating (mengaitkan), 

Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating 

(bekerjasama), Transferring (mentransfer)
9
 

Penerapan strategi REACT dapat melatih peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini disebabkan 

karena pada pembelajaran dengan strategi REACT peserta didik dituntut untuk 

                                                           
8
 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skils Matematik Siswa, Bandung, 2017, 

hlm.170. 
9
 Avni Yildiz and Serdal Baltaci, Reflection From The Analytic Geometry Courses Based 

On Contextual Teaching And Learning Thtought Geogebra Software, The Online Jurnal Of New 

Horizonz In Education, 2016, Vol.6, hlm 155 
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memahami konsep berdasarkan permasalahan yang diberikan guru dengan 

mengaitkannya dengan pengalaman dan pengetahuan awal yang dimiliki 

peserta didik.  

Strategi REACT ini merupakan pembelajaran dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran IPA yang melibatkan peserta didik lebih aktif. 

Melalui strategi REACT ini peserta didik diajak untuk membangun dan 

menemukan suatu konsep yang baru dari konsep-konsep yang sudah mereka 

pahami sebelumnya atau dari permasalahan didunia nyata yang selanjutnya 

diterapkan dalam permasalahan kehidupan sehari-hari dengan diskusi bersama 

teman-temannya, pemahaman konsep diharapkan akan lebih mudah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

suatu Penelitian Tindalan Kelas sebagai upaya perbaikan dan peningkatan 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa dengan judul  “ Penerapaan 

Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and 

Transfering) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan 

Pelajaraan Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru’ 

 

B. Definisi Istilah  

Sesuai dengan judul penelitian yaitu penerapan strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and Transfering) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA siswa di kelas V 

SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 
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Maka perlu dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and 

Transfering) merupakan strategi kontekstual dengan prinsip 

kontruktivisme. Dalam upaya untuk memungkinkan peserta didik 

membangun dan menggunakan pengetahuan dalam IPA. Strategi REACT 

ini mendorong peserta didik untuk menganalisis informasi dan 

mengomentari pengetahuan dalam kemampuan pemahaman dala, 

kemampuan pemahaman masing-masing.  Perencanaan pembelajaran dan 

instruksi yang didasarkan pada strategi REACT dapat dilakukan dengan 

lima tahap, yaitu:
10

 

a. Relating  

Guru mengawali pembelajarandengan menyajikan masalah kontekstual 

yang memuat konten baru yang dikaitkan dengan konsep yang sudah 

dipelajari atau pengetahuan yang telah dimiiki siswa. 

b. Experiencing 

Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hands-on activity untuk 

menemukan konsep yang akan dipelajari, dan guru membantu serta 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan kegiatannya. 

c. Applying 

Siswa berlatih menerapkan konsep yang dipelajarinya atau 

pengetahuan yang dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari_hari 

atau masalah, matematika. 

                                                           
10

 Euis Eti Rohaeti dkk, Pembelajaran Inovatif Matematika, Bandung, 2019, hlm. 206. 
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d. Cooperating 

Siswa bekerja dalam kelompok kecil saling sumbang saran melakukan 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mengembagkan kemampuan bekerja sama dengan teman 

e. Transferring  

Siswa menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 

pembelajaran ke dalam situasi atau konteks baru. 

Dari tahapan-tahapan pada strategi REACT dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa didalam proses pembelajaran. 

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menelaah dari suatu 

kejadian atau materi pelajaran agar dalam memahami sebuah konsep atau 

materi menjadi lebih mudah. Seorang siswa yang dikatakan memiliki 

pemahaman diantaranya apabila siswa dapat menjelaskan, memberikan 

contoh, menafsirkan, menyimpulkan, mengklasifikasikan, 

membandingkan,  materi yang telah dipelajari.
11

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang di paparkan maka 

peneliti menyusun rumusan masalah yaitu: “bagaimana penerapan strategi 

REACT untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada muatan 

Pembelajaraan IPA di kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru ?  

 

 

 

 

                                                           
11

 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, 2018 hlm. 82 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang dikemumukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Strategi REACT 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPA 

kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi siswa, diharapkan metode pembelajaraan ini dapat menjadi 

pengalama baru dan lebih aktif saat proses belajar mengajar pada mata 

pelajaraan IPA. 

b. Bagi guru, dapat meningkat kan kemampuan guru agar lebih 

termotivasi dalam mengelola pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, model pembelajaraan ini dapat meningkatkan mutu 

madrasah melalui peningkatan pemahaman pada mata pelajaraan IPA 

siswa kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru.  

d. Bagi peneliti, model pembelajaraan ini dapat menambah pengetahuan 

dan memperluas wawasan tentang strategi REACT dalam 

pembelajaraan IPA. 



 

10 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Strategi REACT 

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaraan dengan 

pendekataan kontekstual yang ditawarkan oleh Center of Occupational 

Research and Develoment (CORD).
12

 Strategi REACT adalah strategi 

pembelajaran kontekstual yang merupakan inti prinsip kontruktivisme.
13

 

Strategi pembelajaran ini dikembangkan dengan mengacu pada paham 

kontruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan  strategi 

REACT ini menuntut siswa untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

terus menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran mereka. Dalam hal ini, 

guru berusaha menanamkan pada diri siswa rasa minat, kepercayaan diri 

dan rasa butuh terhadap pemahaman. 

Pembelajaran dengan strategi REACT yaitu merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari hari mereka sebagai anggota keluarga/masyarakat.  

Dalam upaya untuk untuk memungkinkan peserta didik 

membangun dan menggunakan pengetahuan dalam sains, Crawford 

                                                           
12

 Rita Lefrida, Efektifita Penerapan Pembelajaraan Kontekstual Dengan Strategi 

REACT( Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Dan Transferring) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pada Materi Logika Fuzzy, Jurusan Pendididkan Matematika FKIP UNTAD. hlm.37  
13

 Wiwik Sri Utami dkk., REACT (Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, dan 

Transferring) Strategy to Devlop Geography Skills, Jurnal Of Education And Practive. Vol. 7 No. 

17 (2016), hlm. 101 
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mendefinisikan lima strategi, yaitu strategi pembelajaraan kontekstual, 

yang juga disebut sebagai strategi  REACT ini mencakup hubungan, 

pengalaman, penerapan, kerjasama dan proses transfering. Kegiatan 

pembelajaraan berdasarkan strategi REACT ini mendorong peserta didik 

untuk menganalisis informasi dan mengomentari pengetahuan dalam 

kemampuan pemahaman masing-masing.  

Strategi pembelajaran REACT memuat lima kegiatan utama. Lima 

kegiatan tersebut yaitu: Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), 

Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), Transfering 

(mentransfer). Melalui tahap-tahap tersebut, strategi REACT berpotensi 

untuk dapat meningkatkan kemapuan berpikir kreatif dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik.
14

 Adapun pengertian dari masing-masing 

akronim strategi REACT ialah sebagai berikut: 

1. Relating (Menghubungkan) Bentuk belajar dalam konteks kehidupan 

nyata atau pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk 

menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk 

dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan.
15

 

2. Experiencing (Mengalami) Pembelajaran yang menerapkan konsep 

pengalaman langsung, experiencing adalah proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan dengan cara menemukan dan mengalami sendiri secara 

                                                           
14

 Rita Lefrida, Lock. Cit. 
15

 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Jakarta, 

2011, hlm. 41 
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langsung.
16

 Kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik lebih 

ditekankan pada penggalian (exploration) dan penemuan (invention). 

Peserta didik diharapkan mempunyai pengalaman berupa langkah-

langkah dalam mempelajari konsep. Pengalaman tersebut dapat 

diperoleh dengan melakukan kegiatan yang melibatkan keaktifan 

Peserta didik dalam belajar, sehingga dalam memahami akan lebih 

mudah mengerti dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

3. Applying (Mengaplikasikan) Mengaplikasikan konsep dan informasi 

kedalam konteks pemanfaatannya. Dalam hal ini peserta didik tidak 

sekedar mempelajari suatu teori-teori tertentu saja, melainkan peserta 

didik juga dituntun untuk dapat menerapkan konsep-konsep yang 

sudah dipelajarinya ke dalam konteks pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Cooperating (Bekerjasama) Belajar dalam bentuk berbagi informasi 

dan pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi.
17

 Bentuk 

belajar ini tidak hanya membantu peserta didik belajar tentang materi, 

tetapi juga konsisten dengan penekanan belajar kontekstual dalam 

kehidupan nyata. 

5. Transfering (Menyampaikan) Kegiatan belajar dalam bentuk 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru 

                                                           
16

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, Bandung, 2010, 

hlm. 13 
17

 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Kontekstual:  Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum 

Tematik Integratif/TKI), Jakarta, 2014, hlm.143 
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untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru.
18

 

Dengan kata lain, pengetahuan dan keterampilan tidak sekedar untuk 

dihafal, tetapi dapat digunakan pada situasi lain dalam hal ini 

pengetahuan yang sudah dimiliki dapat didiskusikan.  

Berdasarkan uraian di atas, Langkah-langkah pembelajaran strategi 

REACT pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Relating (menghubungkan/mengaitkan): 

Pembelajaran dimulai dengan mengaitkan konsep-konsep baru 

yang akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks kehidupan 

siswa. Sebelum membagikan lembar kerja siswa, terlebih dahulu 

dilakukan aspersepsi mengenai materi pra-syarat. Pada setiap 

pertemuan siswa dituntut mengerjakan LKS yang selalu dimulai 

dengan ilustrasi yang relevan dengan kehidupan siswa. 

b) Experiencing (mengalami) 

Pada tahap ini siswa membangun dengan mengaitkan konsep-

konsep baru dipelajarinya berdasarkan pada pengalaman-pengalaman 

yang telah ia peroleh sebelumnya. Oleh karewna itu dalam lembar 

kerja siswa disajikan pernyataan dan pertanyaan yang mendorong 

siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya mengenai konsep 

yang disajikan dalam tahapan ilustrasi (relating). 

c) Applying (menerapkan) 

Tahap applying ini akan mengukur pemahaman siswa sejauh mana 

siswa paham akan suatu konsep dan bagaimana siswa mengaplikasikan 

                                                           
18

 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Jakarta, 

2011, hlm. 42 



14 

 

  

konsep tersebut. Siswa dihadapkan kepada masalah-masalah yang 

relevan dengan kehidupannya. Melalui permasalahan tersebut siswa 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah ia pahami dari tahapan 

atau kegiatan sebelumnya. 

d) Cooperating (bekerjasama) 

Pembelajaran berkelompok telah dimulai saat siswa diberikan ilustrasi 

yaitu pada tahap Relating. Bersama teman sekelompoknya siswa dapat 

saling berbagi pengetahuan. Pada tahap ini siswa di beri kesempatan 

untuk mengemukakan gagasan-gagasannya dalam presentasi dan tanya 

jawab. Guru berperan sebagai fasilitator dan menghidupkan jalannya 

diskusi sambil membimbing dan meluruskan pemahaman siswa. 

e) Transfering (mentransfer) 

bentuk kegiatan ini berupa pemahaman konsep yang baru bagi siswa. 

Masalah yang disajikan sedikit berbeda dari masalah yang biasanya 

diberikan. Letak perbedaannya bisa dari konteks yang digunakan 

ataupun kombinasi konsep yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah. 

Kelebihan dari strategi REACT sebagai berikut: 

a. Memperdalam pemahaman peserta didik Dalam pembelajaran peserta 

didik bukan hanya menerima informasi yang disampaikan oleh 

pendidik, melainkan melakukan aktivitas mengerjakan LKS sehingga 

bisa mengaitkan dan mengalami  sendiri proses nya. 

b. Mengembangkan sikap menghargai diri peserta didik dan orang lain. 

Karena dalam pembelajaran, peserta didik bekerja sama melakukan 
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aktivitas dan menemukan rumusnya sendiri, maka peserta didik 

memiliki rasa menghargai diri atau percaya diri sekaligus menghargai 

orang lain. 

c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. Belajar 

dengan bekerja sama akan melahirkan komunikasi sesama peserta 

didik dalam aktivitas dan tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan 

sikap kebersamaan dan rasa memiliki. 

d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Belajar dengan 

mengalami dituntut suatu keterampilan dari peserta didik untuk 

memanipulasi benda konkrit. Kegiatan tersebut merupakan bekal untuk 

mengembangkan keterampilan masa depan. 

e. Membentuk sikap mencintai lingkungan. Pembelajaran dengan 

memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa dalam kehidupan 

sehari hari, dikaitkan dengan informasi baru.Oleh karena itu.Peserta 

didik dengan sendirinya membentuk sikap mencintai lingkungannya. 

f. Membuat belajar secara inklusif. 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 

menyenangkan. 

Adapun kelemahan dari strategi REACT yaitu : 

a. Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik. Pembelajaran 

dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang lama bagi peserta 

didik dalam melakukan aktivitas belajar, sehingga sulit mencapai 

target kurikulum.Untuk mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu 

yang selektif mungkin. 
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b. Membutuhkan kemampuan khusus pendidik. Kemampuan pendidik 

yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk melakukan hal 

kreatif, inovatis, dan komunikasi dalam pembelajaran. 

c. Menuntut persiapan tambahan dan kerja yang lebih keras dari guru. 

Jadi strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang dapat membantu guru menanamkan konsep pada siswa, sehingga 

siswa tidak sekedar menghapal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan 

sendiri, bekerja sama dapat menerapkan dalam kehidupan dan dapat 

mentransfer dalam konteks baru. Dengan strategi REACT siswa dapat 

memahami konsep matematika dengan benar.  

2. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 

konsep. Menurut abidin, pemahamana adalah kemampuan seseorang 

dalam mengartikan atau menyatakan sesuatu dengan mengunakan 

pikiran.
19

 Menurut Soderholm, pemahaman yaitu kemampuan untuk 

mengerti makna suatu materi, penyajian pada level terendah yang 

termasuk pada kemampuan menjelaskan, menafsirkan atau 

menerjemahkan makna dari materi tersebut.
20

 

Menurut Carin Dan Sund, pemahaman merupakan kemampuan 

untuk menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu. Menurut 

                                                           
19

 Heris Hendriana dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, Bandung, 2018, 

Cet. Ke-2, hlm.6. 
20

 Carmen Giorgiana Bonaci, dkk, Revisiting Bloom’s Taxonomy of Educational 

Objectives, The Macrotheme Review 2(2), Spring 2013, hlm.6.  
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Segala, konsep merupakan pemikiran seseorang atau kelompok orang 

yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahiran produk, 

pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Jadi pemahaman 

konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran IPA yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar IPA yaitu menunjukan 

pemahaman konsep IPA yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat.
21

 

Siswa dapat dikatakan paham jika dapat menerapkan yang telah 

dipelajari dengan mengunakan Bahasa sendiri dan tidak terfokus 

kepada buku, maka pemahaman adalah sesuatu yang dapat dipahami 

dan dimengerti melalui pendapat dari pemahaman seseorang. 

Bersadasarkan definisi pemahaman, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami suatu 

materi dengan menggunakan akal pikiran yang logis.  

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah kognisi tingkat kedua yang mencakup tujuh 

proses kognitif, pemahaman terhadap indikator dapat dilihat dari 

aktivitas belajar siswa. Siswa dikatakan paham jika sesuai dengan 

indikator pemahaman itu sendiri. Menurut Anderson dan Karthwohl 

dalam tingkatan proses kognitif pemahaman yaitu : 
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a. Menafsirkan (Interpreting). 

b. Memberikan contoh (Exampliying). 

c. Mengklasifikasikan (Classifying). 

d. Membandingkan (Comparing) 

e. Menjelaskan (Explaining). 

f. Meringkas (Summarizing) 

g. Menyimpulkan (Inffering)
22

 

3. Hubungan Pembelajaraan Strategi REACT Dengan Pemahaman 

Konsep 

Peningkatan pemahaman peserta didik materi mata pelajaran IPA 

melalui strategi REACT merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Peserta didik diberikan sebuah strategi yang 

menuntut peserta didik untuk aktif dan membawa peserta didik untuk 

terlibat langsung dengan materi pelajaran dengan segera serta 

penyajiannya dilakukan dengan menyenangkan. Pembelajaran dikelas 

dianggap efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai. Efektif saat 

pembelajaran berlangsung berarti perhatian peserta didik hanya tertuju 

pada pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Penggunaan strategi pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

harus diperhatikan, salah satu caranya adalah dengan menyesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik. Anak usia SD/MI cenderung lebih 

menyukai pembelajaran yang menyenangkan seperti permainan dan 
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sesuatu yang bersifat unik. Terutama untuk mata pelajaran yang dianggap 

sulit seperti IPA.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nela Rizka dkk 

terhadap siswa SMA yang diperoleh melalui tes, terlihat hanya beberapa 

siswa saja yang aktif mengerjakan latihan yang diberikan guru, sedangkan 

siswa lainnya hanya menyalin jawaban dari temannya saja.
23

 Dari hasil tes 

tersebut, adanya indikator dari kemampuan pemahaman konsep yang tidak 

terpenuhi yaitu menyatakan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi. 

Dan guru berusaha memberikan bantuan dalam pembelajaran agar dapat 

membantu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yaitu 

dengan model pembelajaran REACT. 

Strategi REACT merupakan strategi dalam pembelajaraan 

kontekstual,melalui pembelajaraan REACT ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa karena siswa diharapkan mampu 

memberikan penjelasan yang sederhana, dimana penjelasan ini akan 

mendorong siswa mengeluarkan ide-idenya. Ide-ide tersebut dapat 

dimanfaatkan melalui berbagai pengalaman belajar. 

Strategi ini disajikan dengan menarik, strategi ini diharapkan dapat 

menarik perhatian peserta didik sehingga informasi yang akan 

disampaikan dapat diserap dengan baik dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi semakin meningkat. Jika pemahaman peserta didik 

meningkat maka akan berpengaruh baik pada hasil belajarnya. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka model yang cocok dengan kemampuan 

ini salah satunya model pembelajaran REACT. Penerapan model 

pembelajaran REACT ini akan dapat memudahkan siswa dalam memahami 

materi sehinga siswa dapat menjawab soal-soal dengan benar. 

 

B. Penelitian yang Relavan  

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, menurut peneliti, ada beberapa penelitian yang relavan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Trilutfia,
24

 skripsi tahun 2015 yang berjudul pengaruh pendekataan 

kontekstual strategi REACT terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di peroleh 

kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi REACT memiliki rata-rata 73,83 yang lebih tinggi 

disbanding kelas konvesional yang memiliki rata-rata 52,90. 

Setelah melihat Penelitian yang di lakukan oleh Trilutfia, penulis 

melihat ada perbedaan. Yaitu dari variabel penelitian Trilutfia 

mengunakan hasil belajarpada variabel Y, sedangkan penulis 

menggunakan pemahaman konsep siswa sebagai variabel Y nya , Trilutfia 

sama-sama menggunakan strategi REACT dan itu dilakukan menggunakan 

mata pelajaran matematika, dengan tujuan melihat hasil belajar siswa  
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sedangkan penelitian yanga akan dilakukan penulis adalah mengunakan 

strategi REACT dengan tujuan melihat pemahaman konsep siswa pada 

mata pelajaraan IPA.  

2. Devi oktaviana
25

 skripsi tahun 2015 yang berjudul peningkatan 

kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa SMP melalui strategi 

REACT. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaraan strategi REACT lebih tinggi secara 

signifikan dibanding siswa yang memperoleh pembelajaraan konvensional. 

Setelah melihat Penelitian yang dilakukan oleh Devi oktaviana, 

penulis melihat ada perbedaan. Devi oktaviana mengunakan kemampuan 

literasi, sedangkan penulis menggunakan pemahaman konsep siswa, Devi 

oktaviana sama-sama menggunakan strategi REACT dan itu dilakukan 

menggunakan mata pelajaran matematika, dengan tujuan melihat 

pemahaman literasi dan disposisi matematika sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan penulis adalah mengunakan strategi REACT dengan tujuan 

melihat pemahaman konsep siswa pada mata pelajaraan IPA.  

3. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nela Rizka dkk dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Strategi REACT Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 2 Payakumbuh”.
26

Penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
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siswa yang dapat dilihat dari hasil tes akhir siswa dimana rata-rata skala 

masing_masing pada hampir setiap soal di kelas eksperimen selalu lebih 

tinggi dibandingkan di kelas kontrol. 

Setelah melihat Penelitian yang di lakukan oleh Nela Rizka, 

penulis melihat ada perbedaan. Nela Rizka mengunakan mata pelajaraan 

matematika, sedangkan penulis menggunakan mata pelajaraan IPA, Nela 

Rizka sama-sama menggunakan strategi REACT dan itu dilakukan 

menggunakan mata pelajaran matematika, dengan tujuan melihat 

pemahaman konsep siswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah mengunakan strategi REACT dengan tujuan melihat 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaraan IPA.  

4. Dede Salim Nahdi, Devi Afyuni Yolanda, Nurul Fauziyah Agustin dalam 

“ upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui metode 

demonstrasi pada mata pelajaran IPA”, berdasarkan hasil penelitian 

terungkap adanya peningkatan hasil evaluasi siswa pada siklus 1 siswa 

memiliki rata-rata 69,79, sedangkan pada siklus II memiliki rata-rata 80,69 

dengan presentase kenaikan dari pra-siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 

18,94% sedangkan dari siklus 1 ke siklus Il meningkat sebesar 28,28% dan 

dari pra-siklus ke siklus Il meningkat sebesar 47,22%
27

 

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa sedangkan 

perbedaannya penulis meneliti menggunakan Strategi Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Snowball Drilling sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Dede salim Nahdi, Devi Afriyuni Yolanda, dan Nurul Fauziah 

Agustin menggunakan Metode Demonstrasi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Santi Novri, Zulfah, dan Astuti 

dengan judul "Pengaruh Strategi React (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Bangkinang"
28

 Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa strategi Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering (REACT) mempunyai pengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal tersebut 

dapat dibuktikan oleh peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis di kelas eksperimen dengan kategori sedang. Oleh karena itu 

pembelajaran matematika yang menggunakan strategi Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) lebih baik 

daripada pendekatan konvensional dalam peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam proses pembelajaraan Ilmu Pengetahuan Alam siswa tidak 

hanya dituntut untuk mencatat materi yang disampaikan, namun perlu juga 

adanya proses berfikir oleh siswa, dalam hal ini seorang guru perlu 
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Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga pemahaman konsep 

siswa dapat memberikan hasil yang optimal. 

Tujuan pembelajaraan IPA di Sekolah Dasar adalah agar siswa dapat 

menguasai konsep IPA yang dipelajari dan akan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ditinjau dari mata pelajaraanya, ilmu pengetahuan 

alam adalah ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran, baik penalaran 

deduktif maupun induktif, maka dari itu, proses pembelajaraan yang akan di 

lakukan harus mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga 

siswa tidak merasa jenuh dengan mata pelajaraan IPA.  

 Pembelajaraan menggunakan metode yang tepat, akan memberikan 

hasil yang optimal bagi pemahaman siswa terhadap materi yang di pelajarinya. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yang 

tergolong rendah adalah dengan menggunakan stategi REACT. Dengan 

menggunakan strategi REACT, pembelajaraan ini bertujuan untuk lebih 

menghidupkan kelas serta menyenangkan bagi siswa dan untuk memperdalam 

proses belajar dan memperkuat ingatan siswa. dan dapat memotivasi siswa 

untuk dapat memahami materi dengan mudah. 

 

D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas guru  

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi 

REACT adalah sebagai berikut :  

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan  dan mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan 
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dipelajari dengan pengalaman atau konteks kehidupan siswa 

(relating).  

2) Guru meminta siswa untuk menghubungkan informasi baru dengan 

berbagai pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

3) Guru memotivasi  siswa untuk memahami konsep-konsep yang 

diberikan dengan latihan-latihan yang realistis dan relavan dengan 

kehidupan nyata (applying)  

4) Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai materi, dan guru memantau 

kegiatan diskusi siswa dan mengarahkan apabila terdapat 

kelompok yang memerlukan bantuan  (cooperating) 

5) Guru meminta setiap kelompok merangkum satu kesimpulan dan 

guru meminta setiap satu  anggotanya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas dan guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa yang belum memahami materi (transfering)  

b. Aktivitas siswa  

1) Jika Siswa mendengarkan guru  membuka pelajaran dengan 

menjawab beberapa pertanyaan  dan mengkaitkan konsep-konsep 

baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks 

kehidupan (relating). 

2) Jika siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan berbagai 

pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

3) Jika siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  untuk 

memahami konsep-konsep yang diberikan dan mengerjakan  

latihan-latihan yang realistis dan relavan dengan kehidupan nyata 

(applying)  

4) Jika siswa mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya, serta berbagi dan mengumpulkan informasi 

mengenai materi, siswa yang faham mengajarkan teman yang 

belum paham (cooperating) 
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5) Jika siswa  mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, setiap 

kelompok merangkum satu kesimpulan dan siswa  mendengarkan 

arahan guru sealnjutnya (transfering)  

 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman konsep yaitu : 

a. Menafsirkan (interpreting) 

b. Memmberikan contoh (exampliying) 

c. Mengklasifikasikan (classifying) 

d. Membandingkan (comparing) 

e. Menjelaskan (explaining) 

f. Menyimpulkan (inffering) 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori yang dipaparkan, maka hipotesis tindakan 

peneliti ini adalah model pembelajaraan REACT dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan alam di 

kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD IT 

Darul Hikmah Pekanbaru, dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa yang 

terdiri dari 12 orang siswa perempuan dan 16 orang siswa laki-laki. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapaan strategi REACT untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada muatan pembelajaraan IPA di 

kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Kecamatan Tampan ,pada muatan pembelajaraan IPA. Penelitian akan di 

lakukan pada semester I pada bulan Oktober- Desember 2023. 

C. Rancangan Penelitian  

Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas (PTK), yaitu suatu 

penelitian reflektif dalam bentuk siklus untuk memecahkan masalah 

Epembelajaran (kualitas pembelajaran, hail belajar baik akademik maupun 

nononakademik, dan lain lain) di kelas.
29

 Arikunto menyatakan bahwa secara 

garis besar penelitian Tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dirancang 

                                                           
29

 Sukma Emi, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi 
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dalam 2 siklus satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua 

siklus yaitu empat kali tatapmuka, Adapun daur siklus penelitian Tindakan 

kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
30

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Siklus penelitian Tindakan kelas 

Penelitian Tindakan Kelas pada model Kurt Lewin ini terdiri empat 

langkah pokok dalam satu siklus yaitu: 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan Tindakan ini, Langkah-langkah 

yang di lakukanadalah sebaai berikut  

a. Menyusun silabus dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaraan 

(RPP) 

b. Membuat daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaraan 

melalui model pembelajaraan strategi REACT 

d. Meminta teman sejawat sebagai observasi  

2. Pelaksanaan Tindakan  

a. Kegiatan awal  

1) Guru melakukan apersepsi 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4) Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran REACT.  

b. Kegiatan inti 

1) mengaitkan materi yang akan siswa pelajari dengan pengetahuan 

yang dimiliki siswa sebelumnya atau kehidupan dunia nyata yang 

sering siswa temui (Relating). 

2) Guru membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan baru 

(Experiencing). 

3) Guru mengarahkan siswa untuk dapat menerapkan konsep atau 

pengetahuan baru yang telah mereka peroleh (Applying). 

4) Guru membentuk kelompok dan membimbing siswa untuk saling 

bekerja sama dalam diskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

(Cooperating). 

5) Guru menciptakan pembelajaran yang memfokuskan pada 

pemahaman sehingga siswa mampu menggunakan pengetahuan 
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baru yang mereka miliki ke dalam suatu konteks baru 

(Transfering). 

c) Kegiatan akhir  

1) Guru mengulas Kembali apa yang sudah dipelajari  

2) Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi  

3) Melaksanakan tindak lanjut (menyusurah siswa mempelajari 

pelajaran yang akan datang) 

4) Menutup pembelajaraan dengan hamdalah dan salam  

3. Observasi 

Pada tahap tindakan guru pengajar melakukan proses pembelajaran 

bersama siswa sesuai tindakan yang direncanakan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Pada siklus I tindakan dilakukan  selama 3 

pertemuan atau 6 jam pelajaran. Pada saat tindakan dilakukan, peneliti 

melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan mengobservasi 

menggunakan lembar pengamatan percaya diri siswa dan aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran. Peneliti juga mengambil data menggunakan 

skala percaya diri sebagai data. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 

suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, 

proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini, yaitu :  

1. Observasi 

Observasi bertujuan untuk menggamati aktivitas guru aktivitas 

siswa selama pembelajaran dengan penerapan strategi REACT. 

2. Tes 

Tes di lakukan untuk memperoleh data terkait dengan meningkat 

atau tidaknya kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaraan 

ipa setelah proses pembelajaraan dengan strategi REACT. Tes yang di 

lakukan untuk mengetahui dan mengukur pemahaman konsep siswa 

adalah tes tertulis yang berbentuk essay.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah 

sekolah,keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta 

kurikulum yang di gunakan dalam proses pembelajaraan berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data  

1. Analisis data aktivitas guru dan siwa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, untuk 

menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian aktivitas guru dan 

siswa dengan penerapan strategi true or false dengan menggunakan rumus 

persentase: 
31

 

                                                           
31

 Anas Sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, Jakarta, 2014, hlm.43 



32 

 

  

 
 

 
       

Keterangan:  

P  = angka presentase  

F  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = number of cases (jumblah frekuensi/banyaknya individu)  

100%  = angka tetap  

Dalam menentukan kriteria penilain tentang hasil penelitian 

aktivitas guru dan motivasi murid selama proses pembelajaraan , maka di 

lakukan 4 kriteria penilaian yaitu, sangat tinggi,tinggi,rendah,adapun 

kriteria persentase tersebut yaitu: 

a. 81% - 100% tergolong sangat tinggi 

b. 61% - 80% 

c. 41% - 60% 

d. 40% kebawah tergolong sangat rendah.
32

 

2. Pemahaman konsep siswa  

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 

dengan menghitung persentase ketuntasan belajar berdasaran KKM di 

SDN 02 Seminai yaitu 75.  

Adapun untuk mencari persentase hasil tes untuk menentukan 

keberhasilan penelitian dihitung dengan cara sebagai berikut: 

                                                           
32

 Suharsimi arikuntu, prosedur penilaian suatu pendekataan praktek, Jakarta: rineka 

cipta, 2006, hlm.246 



33 

 

  

Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klasikal digunakan rumus 

sebagai berikut: 
33

 

   
                             

       

∑Keseluruhan Siswa  

Keterangan: 

PK = Penilaian Klasikal 

Apabila raja-rata nilai tes pemahaman konsep siswa berada pada 

rentang 66-79 maka strategi react dikatakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep sisw. Hal ini sesuai dengan kategori sebagai 

berikut:
34

 

Tabel III.1 

Kriteria Pemahaman Konsep Siswa 

No Interval Nilai Kriteria 

1 0-30 Kurang sekali  

2 31-55 Kurang 

3 56-65 cukup 

4 66-79 baik  

5 80-100 Baik sekali 

 

  

                                                           
33

 Anas sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: raja wali pers, 2014), hlm. 43. 
34

 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktik, (Jakarta: rineka 

aksara, 2007), hlm.245. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada muatan  pelajaran IPA di kelas V SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata hasil pemahaman konsep 

siswa sebelum tindakan mencapai yaitu 41,57 berada pada kategori 

"pemahaman kurang". Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa meningkat menjadi 60,56 yang berada pada 

kategori "pemahaman cukup". Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa kembali meningkat menjadi 78,42 berada pada 

kategori "pemahaman baik". Dengan demikian, penelitian ini dikatakan 

berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan  yaitu berada pada rentan nilai rata-rata 

66-79 dengan kategori baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang 

berkaitan dengan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) yang sudah dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada muatan 

pelajaran IPA guru dapat menggunakan Strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru disarankan agar lebih teliti dan adil dalam membagi kelompok secara 

heterogen untuk menerapkan Strategi REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering) 

3. untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menjadikan landasan 

Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) ini untuk meningkatkan kemampuan daya ingat siswa, dan 

sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 

menjadi lebih baik berdasarkan refleksi yang sudah dilakukan 
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Lampiran A 

SILABUS 

Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  

Kelas/Semester  : V/1 

Tema    : 3 Makanan Sehat  

Subtema  : 2 Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh  

Pelajaran   : IPA  

Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan aagama yang dianutnya 

2. Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahaami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan raasa ingin tahu tentang dirinnya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainnya di rumah daan di sekolah.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sitematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiataan 

Pembelajaraan 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Ilmu 

pengetahuan 

alam 

3.3 menjelaskan 

organ pencernaan 

dan fungsinnya 

pada hewan dan 

manusia serta cara 

1. Menjelaskan pengertian system 

pencernaan 

2. Menyebutkan fungsi-fungsi 

system organ pencernaan 

3. Membandingkan system 

Gangguan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

1. Guru 

memberikan 

penjelasan 

singkat 

pengertian dan 

3  x 

pertemuan 

Buku 

guru 

 

Buku 

siswa 
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memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan 

manusia 

pencernaan hewan ruminansia 

dengan manusia 

4. Mengklasifikasikan system 

organ pencernaan 

5. Memberikan contoh makanan 

yang baik untuk pencernaan 

6. Menafsirkan  fungsi-fungsi 

system organ pencernaan 

7. Meringkas organ-organ system 

pencernaan dan fungsi system 

pencernaan 

8. menjelasakan ganguan pada 

system pencernaan 

9. menyebutkan ganggua  pada 

system pencernaan 

10. memberikan contoh gejala 

gangguuan system pencernaan 

11. mengklasifikasikan gangguan 

system pencernaan 

12. membandingkan ganguan 

system pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

13. Menafsirkan pencegahan 

gangguan pada system 

pencernaan 

14. meringkas ganggguan pada 

system pencernaan dan 

pencegahan gangguan pada 

system pencernaan 

macam-macam 

sistem 

pencernaan 

pada manusia 

2. Siswa diminta 

untuk 

mengamati 

video tentang 

penyakit 

pencernaan dan 

penyebabnya 

pada manusia 

3. Setelah diamati 

siswa yang 

tidak paham 

diminta 

bertanya 

tentang vidio 

tersebut 

4. Siswa diberikan 

tugas kelompok 

untuk 

mengerjakan 

lkpd penyebab 

dan cara 

pencegahan dari 

penyakit diare 

dan maag 
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Mengetahui, 

Kepala sekolah 

 

 

 

 

Jablawi, S.Sos 

Pekanbaru, 02 November 2023 

Guru kelas 

 

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 
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Lampiran B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  

Kelas/Semester  : IV 

Tema    : 3 Makanan Sehat  

Subtema   : 1 Bagaimana Tubuh Mengola Makanan ?  

Mata Pelajaran  : IPA 

Pertemuan   : 1 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan ( 2 X 35) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

KI 2  : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru  

KI 3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

mendengar, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiataanya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  

 

B. Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menjelaskan organ 

pencernaan dan fungsinya 

pada  manusia dan hewan  

serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan 

manusia  

3.3.1 Menjelaskan pengertian 

system pencernaan 

3.3.2 Menyebutkan fungsi-fungsi 

system organ pencernaan 

3.3.3 Membandingkan system 

pencernaan hewan dengan 

manusia 
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C. Tujuan pembelajaraan 

1. Dengan menjelaskan pengertian system pencernaan siswa dapat 

memahami macam-macam system pencernaan pada manusia 

2. Dengan menyebutkan fungsi-fungsi system pencernaan siswa dapat 

memahami fungsi system pencernaan 

3. Dengan membandingkan system pencernaan hewan ruminansia dengan 

manusia siswa dapat memahami system pencernaan hewan ruminansia 

dengan manusia 

 

D. Materi pembelajaran  

 Sistem pencernaan manusia  

 

E. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaraan  

1. Media : video pembelajaraan system pencernaan manusia , lkpd  

2. Alat : papan tulis,spidol,laptop, infokus   

3. Sumber pembelajaraan  

a. Buku pedoman guru tema 3 kelas v “organ gerak hewan dan manusia ” 

/ kementrian pendidikan dan kebudayaan, jakarta: kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, 2017.  

b. Buku siswa tema 3 kelas v “organ gerak hewan dan manusia ” / 

kementrian pendidikan dan kebudayaan, jakarta: kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, 2017.  

 

F. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaraan  

1. Strategi pembelajaraan : react  

2. Metode pembelajaraan : diskusi, tanya jawab, ceramah 

 

G. Langkah -langkah kegiatan pembelajaraan  

Langka strategi react Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

A. Kegiatan pendahuluan  

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

 Guru mengucapkan salam pada 

siswa  

 Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sesuai dengan 

agama dan keyakinan masing-

masing 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 

10 menit 

Mengkondisikan   Guru memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk yang 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran  
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Motivasi   Guru memberi motivasi : setelah 

mempelajari tentang organ 

pencernaan pada manusia siswa 

mampu memahami definisi gejala, 

cara pencegahan dan penyembuhan 

gangguan pada sitem pencernaan 

manusia.  

 

 

Apersepsi   Guru melakukan apersepsi : siswa 

diajak menyanyikan lagu kepala 

pundak kaki lutut untuk 

menyegarkan suasana  

 

 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi react  

 

 

B. Kegiatan inti  

Relating 

(menghubungkan) 

 Guru memberikan penjelasan 

singkat pengertian dan macam-

macam sistem pencernaan pada 

manusia kemudian siswa diminta 

untuk menghubungkan konsep yang 

dipelajari tentang sistem pencernaan 

dengan cerita guru 

 

45 menit 

Experiencing 

(mengalami ) 

 Guru menampilkan video tentang 

penyakit pencernaan dan 

penyebabnya pada manusia  

 

Applying 

(mengaplikasikan)  

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD tentang 

penyebab dan cara pencegahan dari 

penyakit diare dan maag  

 

 

Cooperating (kerjasama)  Guru mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai 

sistem  pencernaan 

 Guru memantau kegiatan diskusi 

siswa dan mengarahkan apabila 

terdapat kelompok yang 

memerlukan bantuan 

 

Transferring 

(menyampaikan) 

 Guru meminta setiap perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya di depan 

kelas 

 Guru meminta siswa untuk 
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menangapi kelompok lainnya  

 Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa yang belum memahami 

materi sistem pencernaan 

  

 

Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan mengenai system 

pencernaan  

 Guru merefleksi siswa dengan 

menanyakan “ apa yang telah kamu 

peroleh dari pembelajaran hari ini? 

“ 

 Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa dan 

mengucapkan salam penutup  

15 menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian sikap  

Teknik observasi  

No Hari/tanggal Nama siswa Catatan 

prilaku 

Butir 

sikap 

Tindak 

lanjut 

1.      

2.      

Dst      

 

2. Teknik penilaian  

Muatan Teknik penilaian Bentuk instrument 

Ipa Tes tertulis Essay 

 

3. Penilaian keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaraan 

hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 

di rumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan kelompok 

belajarnya  
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b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi guru  

 

 

 

Disetujui 

 

Guru kelas V 

 

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

Pekanbaru 02 November 

2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Valda Khairunnisa 

NIM. 11910822936 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  

Kelas/Semester  : IV 

Tema    : 3 Makanan Sehat  

Subtema   : 1 Bagaimana Tubuh Mengola Makanan ?  

Mata Pelajaran  : IPA 

Pertemuan   : 2 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 X 35) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

KI 2  : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru  

KI 3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

mendengar, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiataanya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  

B. Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menjelaskan organ 

pencernaan dan fungsinya 

pada  manusia dan hewan  

serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan 

manusia  

3.3.1 Mengklasifikasikan system organ 

pencernaan 

3.3.2 Memberikan contoh makanan 

yang baik untuk pencernaan 

3.3.3 Menafsirkan  fungsi-fungsi 

system organ pencernaan 

3.3.4 Meringkas organ-organ system 

pencernaan dan fungsi system 

pencernaan 
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C. Tujuan Pembelajaraan 

1. Dengan  Mengklasifikasikan system organ pencernaan siswa dapat 

memahami system organ pencernaan 

2. Dengan  Memberikan contoh makanan yang baik untuk pencernaan siswa 

dapat memahami contoh makanan yang baik untuk pencernaan 

3. Dengan Menafsirkan  fungsi-fungsi system organ pencernaan siswa dapat 

memahami fungsi-fungsi system organ 

4. Dengan Meringkas organ-organ system pencernaan dan fungsi system 

pencernaan siswa dapat memahami organ-organ system pencernaan dan 

fungsi system pencernaan 

 

D. Materi pembelajaran  

 Sistem Pencernaan Manusia  

E. Media,Alat, Dan Sumber Pembelajaraan  

1) Media : Video Pembelajaraan System Pencernaan Manusia, LKPD  

2) Alat : Papan Tulis,Spidol,Laptop, Infokus   

3) Sumber Pembelajaraan  

a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas V “Organ Gerak Hewan Dan 

Manusia ” / Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017.  

b. Buku Siswa Tema 3 Kelas V “Organ Gerak Hewan Dan Manusia ” / 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017.  

F. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaraan  

1) Strategi Pembelajaraan : REACT  

2) Metode Pembelajaraan : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah 

 

G. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaraan  

 

Langka Strategi React Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan  

Pendahuluan 

(Persiapan/Orientasi) 

 Guru mengucapkan salam 

pada siswa  

 Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa sesuai 

dengan agama dan keyakinan 

masing-masing 

 Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

10 menit 

Mengkondisikan   Guru memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat 

duduk yang di sesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran  
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Motivasi   Guru memberi motivasi : 

setelah mempelajari tentang 

organ pencernaan pada 

manusia siswa mampu 

memahami definisi gejala, cara 

pencegahan daan 

penyembuhan gangguan pada 

sitem pencernaan manusia.  

 

Apersepsi   Guru melakukan apersepsi : 

siswa diajak menyanyikan 

lagu kepala pundak kaki lutut 

untuk menyegarkan suasana  

 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi react  

 

B. Kegiatan Inti  

Relating 

(Menghubungkan) 

 Guru memberikan penjelasan 

singkat pengertian dan 

macam-macam sistem 

pencernaan pada manusia 

kemudian siswa diminta untuk 

menghubungkan konsep yang 

dipelajari tentang sistem 

pencernaan dengan cerita guru 

45 menit 

Experiencing 

(Mengalami ) 

 Guru menampilkan video 

tentang penyakit pencernaan 

dan penyebabnya pada 

manusia  

 

 

Applying 

(Mengaplikasikan)  

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD tentang  

penyebab dan cara pencegahan 

dari penyakit diare,maag dan 

kolera  

 

Cooperating 

(Kerjasama) 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi 

mengenai sistem  pencernaan 

 Guru memantau kegiatan 

diskusi siswa dan 

mengarahkan apabila terdapat 

kelompok yang memerlukan 

bantuan 
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Transferring 

(Menyampaikan) 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

 Guru meminta siswa untuk 

menangapi kelompok lainnya  

 

  Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa yang 

belum memahami materi 

sistem pencernaan 

 

Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan mengenai system 

pencernaan  

 Guru merefleksi siswa dengan 

menanyakan “ apa yang telah 

kamu peroleh dari 

pembelajaran hari ini? “ 

 Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa 

dan mengucapkan salam 

penutup   

15 menit 

 

C. Penilaian  

1) Penilaian Sikap  

Teknik Observasi  

No Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Prilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

Dst      

 

2) Teknik Penilaian  

Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrument 

IPA Tes Tertulis Essay 
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3) Penilaian Keterampilan  

c. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 

pembelajaraan hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya  

d. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi guru  

 

 

 

  

Disetujui 

 

Guru kelas V 

 

 

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

 

Pekanbaru,06 November 2023 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Valda Khairunnisa 

NIM. 11910822936 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  

Kelas/Semester  : IV 

Tema    : 3 Makanan Sehat  

Subtema   : 1 Bagaimana Tubuh Mengola Makanan ?  

Mata Pelajaran  : IPA 

Pertemuan   : 3 

Alokasi Waktu  : 1 X 35 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2  : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati mendengar, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dan kegiataanya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  

 

B. Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menjelaskan organ pencernaan 

dan fungsinya pada  manusia 

dan hewan  serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pencernaan manusia  

3.3.1 Menjelaskan ganguan pada system 

pencernaan 

3.3.2 menyebutkan ganggua  pada 

system pencernaan 

3.3.3 memberikan contoh gejala 

gangguuan system pencernaan 

3.3.4 mengklasifikasikan gangguan 

system pencernaan 
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C. Tujuan pembelajaraan 

1. Dengan menjelaskan ganguan pada system pencernaan siswa dapat 

memahami gangguan sistem pencernaan 

2. Dengan menyebutkan ganggua  pada system pencernaan siswa dapat 

memahami gangguan sistem pencernaan 

3. Dengan memberikan contoh gejala gangguan system pencernaan siswa 

dapat memahami contoh gejala gangguan system pencernaan 

4. Dengan mengklasifikasikan gangguan system pencernaan siswa dapat 

memahami gejala gangguan system pencernaan 

 

D. Materi Pembelajaran  

 Sistem Pencernaan Manusia  

E. Media,alat, dan sumber pembelajaraan  

1) Media : Video Pembelajaraan System Pencernaan Manusia , LKPD  

2) Alat : papan tulis,spidol,laptop, infokus   

3) Sumber pembelajaraan  

a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas V “Organ Gerak Hewan Dan 

Manusia ” / Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017.  

b. Buku Siswa Tema 3 Kelas V “Organ Gerak Hewan Dan Manusia ” / 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017.  

F. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaraan  

1) Strategi Pembelajaraan : REACT 

2) Metode Pembelajaraan : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah 

G. Langkah -langkah kegiatan pembelajaraan  

 

Langka Strategi React Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan  

Pendahuluan 

(Persiapan/Orientasi) 

 Guru mengucapkan salam 

pada siswa  

 Guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin 

doa sesuai dengan agama 

dan keyakinan masing-

masing 

 Guru mengabsen 

kehadiran siswa 

10 menit 

Mengkondisikan   Guru memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan 

tempat duduk yang di 

sesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran  

 



 

 

  

107 

Motivasi   Guru memberi motivasi : 

setelah mempelajari 

tentang organ pencernaan 

pada manusia siswa 

mampu memahami 

definisi gejala, cara 

pencegahan daan 

penyembuhan gangguan 

pada sitem pencernaan 

manusia. 

 

Apersepsi   Guru melakukan 

apersepsi dengan 

bertanya “ anak-anak apa 

yang terjadi jika kamu 

tidak sarapan ?  

 

 Guru menjelaskan langkah-

langkah strategi react  

 

B. Kegiatan Inti  

Relating (Menghubungkan)   Guru memberikan 

penjelasan singkat 

pengertian dan macam-

macam gangguan sistem 

pencernaan pada manusia 

kemudian siswa diminta 

untuk menghubungkan 

konsep yang dipelajari 

tentang sistem 

pencernaan dengan cerita 

guru 

45 menit 

Experiencing (Mengalami )  Guru menampilkan video 

tentang gangguan sistem  

pencernaan 

 

Applying 

(Mengaplikasikan)  

 Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan 

LKPD tentang gangguan 

sistem  pencernaan 

 

Cooperating (Kerjasama)  Guru mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi, berbagi 

dan mengumpulkan 

informasi mengenai 

sistem  pencernaan 

 Guru memantau kegiatan 

diskusi siswa dan 

mengarahkan apabila 

terdapat kelompok yang 

memerlukan bantuan 

 



 

 

  

108 

Transferring 

(Menyampaikan) 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya 

di depan kelas 

 Guru meminta siswa 

untuk menangapi 

kelompok lainnya  

 

  Guru memberikan 

kesempatan bertanya 

kepada siswa yang belum 

memahami materi sistem 

pencernaan 

 

Penutup  Guru bersama siswa 

membuat kesimpulan 

mengenai system 

pencernaan  

 Guru merefleksi siswa 

dengan menanyakan “ 

apa yang telah kamu 

peroleh dari pembelajaran 

hari ini? “ 

 Guru menyampaikan 

materi pembelajaran yang 

akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya  

 Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengajak siswa berdoa 

dan mengucapkan salam 

penutup   

15 menit 

 

H. Penilaian  

1) Penilaian sikap  

Teknik observasi  

No Hari/Tanggal Nama Siswa Catatan 

Prilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

Dst      
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2) Teknik Penilaian  

Muatan Teknik Penilaian Bentuk Instrument 

IPA Tes tertulis Essay 

 

3) Penilaian keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaraan 

hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 

di rumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan kelompok 

belajarnya  

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi guru  

 

 

Disetujui 

 

Guru kelas V 

 

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

Pekanbaru, 09 November 

2023 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Valda Khairunnisa 

NIM. 11910822936 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  

Kelas/Semester  : IV 

Tema    : 3 Makanan Sehat  

Subtema   : 1 Bagaimana Tubuh Mengola Makanan ?  

Mata Pelajaran  : IPA 

Pertemuan   : 4 

Alokasi Waktu  : 1 X 35 

A. Kompetensi Inti (Ki) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

KI 2  : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru  

KI 3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

mendengar, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiataanya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  

 

B. Kompetensi Dasar (Kd), Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menjelaskan organ 

pencernaan dan fungsinya 

pada  manusia dan hewan  

serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan 

manusia  

3.3.1 membandingkan ganguan 

system pencernaan mekanis 

dan kimiawi 

3.3.2 menafsirkan pencegahan 

gangguan pada system 

pencernaan 

3.3.3 meringkas ganggguan pada 

system pencernaan dan 

pencegahan gangguan pada 

system pencernaan 

 



 

 

  

111 

C. Tujuan Pembelajaraan 

1) Dengan membandingkan  ganguan pada system pencernaan siswa dapat 

memahami gangguan sistem pencernaan. 

2) Dengan menafsirkan pencegahan gangguan  pada system pencernaan 

siswa dapat memahami pencegahan gangguan sistem pencernaan 

3) Dengan meringkas ganggguan pada system pencernaan dan pencegahan 

gangguan pada system pencernaan siswa dapat memahami ganggguan 

pada system pencernaan dan pencegahan gangguan pada system 

pencernaan  

 

D. Materi pembelajaran  

 Sistem pencernaan manusia  

 

E. Media,alat, dan sumber pembelajaraan  

1) Media : video pembelajaraan system pencernaan manusia , lkpd  

2) Alat : papan tulis,spidol,laptop, infokus   

3) Sumber pembelajaraan  

a. Buku pedoman guru tema 3 kelas v “organ gerak hewan dan manusia ” 

/ kementrian pendidikan dan kebudayaan, jakarta: kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, 2017.  

b. Buku siswa tema 3 kelas v “organ gerak hewan dan manusia ” / 

kementrian pendidikan dan kebudayaan, jakarta: kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, 2017.  

 

F. Pendekatan, model dan metode pembelajaraan  

3. Strategi pembelajaraan : react  

4. Metode pembelajaraan : diskusi, tanya jawab, ceramah 

 

G. Langkah -langkah kegiatan pembelajaraan  

 

Langka strategi react Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

A. Kegiatan pendahuluan  

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

 Guru mengucapkan salam 

pada siswa. 

 Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa sesuai 

dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

10 

menit 

Mengkondisikan   Guru memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat 

duduk yang di sesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran  
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Motivasi   Guru memberi motivasi : 

setelah mempelajari tentang 

organ pencernaan pada 

manusia siswa mampu 

memahami definisi gejala, cara 

pencegahan daan 

penyembuhan gangguan pada 

sitem pencernaan manusia. 

 

Apersepsi   Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya “ anak-anak 

apa yang terjadi jika kamu 

tidak sarapan ?  

 

 Guru menjelaskan langkah-

langkah strategi react  

 

B. Kegiatan inti  

Relating 

(menghubungkan) 

 Guru memberikan penjelasan 

singkat pengertian dan macam-

macam gangguan sistem 

pencernaan pada manusia 

kemudian siswa diminta untuk 

menghubungkan konsep yang 

dipelajari tentang sistem 

pencernaan dengan cerita guru 

50 

menit 

Experiencing (mengalami 

) 

 Guru menampilkan video 

tentang gangguan sistem  

pencernaan dan pencegahan 

gangguan pada system 

pencernaan  

 

Applying 

(mengaplikasikan)  

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD tentang 

gangguan sistem  pencernaan 

dan pencegahannya  

 

Cooperating (kerjasama)  Guru mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi 

mengenai sistem  pencernaan 

 Guru memantau kegiatan 

diskusi siswa dan 

mengarahkan apabila terdapat 

kelompok yang memerlukan 

bantuan 

 

Transferring 

(menyampaikan) 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 
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 Guru meminta siswa untuk 

menangapi kelompok lainnya  

  Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa yang 

belum memahami materi 

sistem pencernaan 

 

Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan mengenai system 

pencernaan  

 Guru merefleksi siswa dengan 

menanyakan “ apa yang telah 

kamu peroleh dari 

pembelajaran hari ini? “ 

 Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa 

dan mengucapkan salam 

penutup   

15 

menit 

 

C. Penilaian  

1) Penilaian sikap  

Teknik observasi  

No Hari/tanggal Nama siswa Catatan 

prilaku 

Butir 

sikap 

Tindak 

lanjut 

1.      

2.      

Dst      

 

2) Teknik penilaian  

Muatan Teknik penilaian Bentuk instrument 

Ipa Tes tertulis Essay 

 

3) Penilaian keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 

pembelajaraan hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 
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materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya 

b. Pengayaan  

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

 

Refleksi guru  

 

 

Disetujui 

 

Guru kelas V 

 

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

Pekanbaru, 13 November 

2023 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Valda Khairunnisa 

NIM. 11910822936 
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Lampiran C 

Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Strategi React 

(Relating, Applying, Cooperating And Transfering) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan  

dan mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan 

pengalaman atau konteks kehidupan siswa (relating).  

Point Kriteria penilaian 

4 Jika guru membuka pembelajaran dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan  dengan mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan 

dipelajari dengan pengalaman atau konteks kehidupan siswa 

(relating).  

3 Jika guru membuka pembelajaran dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan dan mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan 

dipelajari tetapi tidak dengan  pengalaman atau konteks kehidupan 

siswa (relating).  

2 Jika guru membuka pembelajaran dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan  dengan tidak  mengkaitkan konsep-konsep baru yang 

akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks kehidupan siswa 

(relating).  

1 Jika guru membuka pembelajaran dengan tidak  mengajukan 

beberapa pertanyaan  dan  tidak mengkaitkan mengkaitkan 

konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau 

konteks kehidupan siswa (relating).  

 

2. Guru meminta siswa untuk menghubungkan informasi baru dengan 

berbagai pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika guru meminta siswa untuk menghubungkan informasi baru 

dengan berbagai pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  

(experiencing) 

3 Jika guru meminta siswa untuk menghubungkan informasi baru 

dengan berbagai pengalaman tetapi tidak dengan  pengetahaun 

sebelumnya  (experiencing) 

2 Jika guru meminta siswa untuk menghubungkan informasi baru 

tetapi tidak berbagai pengalaman dan tidak dengan pengetahaun 

sebelumnya  (experiencing) 

1 Jika guru tidak meminta siswa untuk menghubungkan informasi 
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baru tetapi tidak berbagai pengalaman dan tidak dengan 

pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

3. Guru memotivasi  siswa untuk memahami konsep-konsep yang diberikan 

dengan latihan-latihan yang realistis dan relavan dengan kehidupan nyata 

(applying)  

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika guru memotivasi  siswa untuk memahami konsep-konsep 

yang diberikan dengan latihan-latihan yang realistis dan relavan 

dengan kehidupan nyata (applying) 

3 Jika guru memotivasi  siswa untuk memahami konsep-konsep 

yang diberikan dengan latihan-latihan yang realistis dan relavan 

tetapi tidak  mengkaitkan dengan kehidupan nyata (applying) 

2 Jika guru memotivasi  siswa untuk memahami konsep-konsep 

yang diberikan tetapi tidak memberikan latihan-latihan yang 

realistis dan relavan dan tidak mengkaitkan dengan kehidupan 

nyata (applying) 

1 Jika guru tidak memotivasi  siswa untuk memahami konsep-

konsep yang diberikan dengan tidak memberikan latihan-latihan 

yang realistis dan relavan dan tidak mengakaitkan dengan  

kehidupan nyata (applying) 

 

4. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan mengumpulkan 

informasi mengenai materi, dan guru memantau kegiatan diskusi siswa 

dan mengarahkan apabila terdapat kelompok yang memerlukan bantuan  

(cooperating) 

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai materi, dan guru memantau 

kegiatan diskusi siswa dan mengarahkan apabila terdapat 

kelompok yang memerlukan bantuan  (cooperating) 

3 Jika guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai materi, dan guru memantau 

kegiatan diskusi siswa tetapi tidak mengarahkan apabila terdapat 

kelompok yang memerlukan bantuan  (cooperating) 
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2 Jika guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai materi, dan guru tidak 

memantau kegiatan diskusi siswa dan tidak mengarahkan apabila 

terdapat kelompok yang memerlukan bantuan  (cooperating) 

1 Jika guru tidak mengarahkan siswa untuk berdiskusi, berbagi dan 

mengumpulkan informasi mengenai materi, dan guru tidak 

memantau kegiatan diskusi siswa dan tidak mengarahkan apabila 

terdapat kelompok yang memerlukan bantuan  (cooperating) 

 

5. Guru meminta setiap kelompok merangkum satu kesimpulan dan guru 

meminta setiap satu  anggotanya untuk melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas dan guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

yang belum memahami materi (transfering)  

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika guru meminta setiap kelompok merangkum satu kesimpulan 

dan guru meminta setiap  satu anggotanya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas dan guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa yang belum memahami materi 

(transfering) 

3 Jika guru meminta setiap kelompok merangkum satu kesimpulan 

dan guru meminta setiap satu anggotanya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas tetapi guru tidak memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa yang belum memahami materi 

(transfering)  

2 Jika guru meminta setiap kelompok merangkum satu kesimpulan 

dan guru tidak meminta setiap satu anggotanya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas tetapi guru tidak memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa yang belum memahami materi 

(transfering)  

1 Jika guru tidak meminta setiap kelompok merangkum satu 

kesimpulan dan guru tidak meminta setiap satu anggotanya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan guru tidak 

memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 

memahami materi (transfering)  
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Lampiran D
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Lampiran E 

Pedoman Penilan Observasi Siswa Dalam Menerapkan Strategi React 

(Relating, Applying, Cooperating And Transfering) 

1) Jika Siswa mendengarkan guru  membuka pelajaran dengan menjawab 

beberapa pertanyaan  dan mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan 

dipelajari dengan pengalaman atau konteks kehidupan (relating). 

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika Siswa mendengarkan guru  membuka pelajaran dengan 

menjawab beberapa pertanyaan  dan mengkaitkan konsep-konsep 

baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks 

kehidupan (relating). 

3 Jika Siswa mendengarkan guru  membuka pelajaran tetapi  dan 

menjawab pertanyaan  tetapi tidak  mengkaitkan konsep-konsep 

baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks 

kehidupan (relating). 

2 Jika Siswa mendengarkan guru  membuka pelajaran tetapi  tidak 

menjawab pertanyaan  dan tidak  mengkaitkan konsep-konsep 

baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau konteks 

kehidupan (relating). 

1 Jika Siswa tidak  mendengarkan guru  membuka pelajaran dan 

tidak menjawab pertanyaan  dan tidak  mengkaitkan konsep-

konsep baru yang akan dipelajari dengan pengalaman atau 

konteks kehidupan (relating). 

 

2) Jika siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan berbagai 

pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan berbagai 

pengalaman dan pengetahaun sebelumnya  (experiencing) 

3 Jika siswa dapat menghubungkan informasi baru dan berbagai 

pengalaman tetapi tidak  dengan pengetahaun sebelumnya  

(experiencing) 

2 Jika siswa dapat menghubungkan informasi baru dan tidak 

berbagai pengalaman dan tidak  dengan pengetahaun sebelumnya  

(experiencing) 

1 Jika siswa tidak dapat menghubungkan informasi baru dan tidak 

berbagai pengalaman dan tidak  dengan pengetahaun sebelumnya  

(experiencing) 
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3) Jika siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  untuk 

memahami konsep-konsep yang diberikan dan mengerjakan  latihan-

latihan yang realistis dan relavan dengan kehidupan nyata (applying)  

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  untuk 

memahami konsep-konsep yang diberikan dan mengerjakan  

latihan-latihan yang realistis dan relavan dengan kehidupan nyata 

(applying)  

3 Jika siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  untuk 

memahami konsep-konsep yang diberikan dan mengerjakan  

latihan-latihan yang realistis dan relavan tetapi tidak dengan 

kehidupan nyata (applying)  

2 Jika siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  untuk 

memahami konsep-konsep yang diberikan tetapi tidak 

mengerjakan  latihan-latihan yang realistis dan relavan dan tidak 

dengan kehidupan nyata (applying)  

1 Jika siswa tidak  mendengarkan motivasi yang disampaikan guru  

untuk memahami konsep-konsep yang diberikan dan tidak 

mengerjakan  latihan-latihan yang realistis dan relavan dan tidak 

dengan kehidupan nyata (applying)  

 

4) Jika siswa mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya, serta berbagi dan mengumpulkan informasi mengenai 

materi, siswa yang faham mengajarkan teman yang belum paham 

(cooperating) 

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika siswa mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya, serta berbagi dan mengumpulkan informasi 

mengenai materi, siswa yang faham mengajarkan teman yang 

belum paham (cooperating) 

3 Jika siswa mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya, dan berbagi dan mengumpulkan informasi 

mengenai materi, dan siswa yang faham tidak mengajarkan teman 

yang belum paham (cooperating) 

2 Jika siswa mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi bersama 

kelompoknya, tetapi  tidak berbagi dan mengumpulkan informasi 

mengenai materi, dan siswa yang faham tidak mengajarkan teman 

yang belum paham (cooperating) 
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1 Jika siswa tidak mendengarkan arahan guru untuk berdiskusi 

bersama kelompoknya, serta  tidak berbagi dan mengumpulkan 

informasi mengenai materi, dan siswa yang faham tidak 

mengajarkan teman yang belum paham (cooperating) 

 

5) Jika siswa  mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, setiap 

kelompok merangkum satu kesimpulan dan siswa  mendengarkan arahan 

guru sealnjutnya (transfering)  

Point Kriteria Penilaian 

4 Jika siswa  mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, setiap 

kelompok merangkum satu kesimpulan dan siswa  mendengarkan 

arahan guru sealnjutnya (transfering)  

3 Jika siswa mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, dan 

setiap  kelompok merangkum satu kesimpulan tetapi  siswa tidak 

mendengarkan arahan guru sealnjutnya (transfering)  

2 Jika siswa mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, tetapi 

setiap  kelompok tidak  merangkum satu kesimpulan dan siswa 

tidak  mendengarkan arahan guru sealnjutnya (transfering)  

1 Jika siswa  tidak mempresentasikan hasil belajar di depan kelas, 

dan setiap  kelompok tidak merangkum satu kesimpulan dan 

siswa tidak  mendengarkan arahan guru sealnjutnya (transfering)  
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LAMPIRAN F
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LAMPIRAN G 

Pedoman Pensekoran Tes Pemahaman Konsep Melalui Strategi 

Pembelajaraan React (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) 

No Bobot Indikator 

1  Menjelaskan 

4 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan yang 

mana benar  semua 

3 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan yang 

mana sebagian  benar  

2 Jika siswa dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan yang 

mana hanya beberapa bagian kecil yang benar  

1 Jika siswa tidak dapat menjelaskan jawaban soal yang diberikan  

2  Memberikan contoh 

4 Jika siswa dapat memberikan 3 contoh atas soal yang diberikan 

guru dengan jawaban yang benar semua  

3 Jika siswa dapat memberikan 2 contoh atas soal yang diberikan 

guru namun hanya sebagian yang benar   

2 Jika siswa dapat memberikan  1 contoh atas soal yang diberikan 

guru yang mana hanya beberapa kecil yang benar   

1 Jika siswa tidak dapat memberikan contoh atas soal yang 

diberikan guru 

3  Mengklasifikasikan 

4 Jika siswa dapat mengklasifikasikan 4 jawaban soal yang mana 

semua benar 

3 Jika siswa dapat mengklasifikasikan 2-3 jawaban soal yang mana 

sebagian benar 

2 Jika siswa dapat mengklasifikasikan 1 jawaban soal yang mana 

hanya beberapa bagian kecil saja yang benar 

1 Jika siswa tidak dapat menjawab soal 

4  Menarik inferensi atau kesimpulan 

4 Jika siswa dapat menjawab soal secara berurutan dan semua benar 

3 Jika siswa dapat menjawab soal secara berurutan tetapi hanya 

sebagian benar 

2 Jika siswa dapat menjawab soal secara berurutan namun hanya 

beberapa bagian kecil yang benar 

1 Jika siswa tidak dapat menjawab soal  

5  Membandingkan 

4 Jika siswa dapat membandingkan soal yang diberikan yang mana 

jawaban benar  

3 Jika siswa dapat membandingkan soal yang diberikan yang mana 

jawaban sebagian benar  

2 Jika siswa dapat membandingkan soal yang diberikanyang mana 

hanya beberapa bagian kecil yang benar 
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1 Jika siswa tidak dapat menjawab dan tidak membandingkan soal 

yang di berikan  

6  Menafsirkan 

4 Jika siswa dapat menjawab soal dengan menafsirkan konsep yang 

diberikan dengan sangat baik dan yang mana semua jawaban 

benar  

3 Jika siswa dapat menjawab soal dengan menafsirkan konsep yang 

diberikan dengan baik yang hanya sebagian jawaban benar 

2 Jika siswa dapat menjawab soal dengan menafsirkan konsep yang 

diberikan namun hanya beberapa bagian kecil yang benar  

1 Jika siswa tidak dapat menjawab soal  

7  Meringkas 

4 Jika siswa dapat menjawab soal dengan meringkas bacaan yang 

diberikan dengan sangaat tepat yang mana benar semua  

3 Jika siswa dapat menjawab soal dengan meringkas bacaan yang 

diberikan dengan tepat yang mana sebagian benar. 

2 Jika siswa dapat menjawab soal dengan meringkas bacaan yang 

diberikan dengan tidak tepat dan hanya beberapa bagian kecil 

yang benar  

1 Jika siswa tidak dapat menjawab soal dengan meringkas bacaan 

yang diberikan  
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LAMPIRAN H 

SOAL PRA SIKLUS 

Nama  : 

Kelas  :  

1. Apa yang dimaksud dengan magnet?   

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

2.  Berikan 3 contoh benda di sekitarmu yang bisa ditarik oleh magnet ! 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

3. Apa saja jenis magnet berdasarkan sifatnya 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

4. Tuliskan apa yang terjadi jika kedua magnet dengan kutub yang sama di 

dekatkan ? 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

5. Sebutkan perbedaan bentuk-bentuk magnet  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

6. Jelaksan pengertian dari ! 

a. Magnet faromagnetik 

b. Magnet paramagnetic 

c. Magnet diamagnetic 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

7. Bacalah teks berikut ! 

Sifat magnet  

Magnet adalah suatu logam yang memiliki kemampuan menarik besi 

lainnya. Tidak semua benda bisa ditarik oleh magnet. Hanya benda-benda 

yang mengandung logan yang dapat ditarik oleh magnet. Itulah sebabnya 

dalam suatu percobaan, hanya klip, besi, jarum, peniti, dan logam yang 

dapat ditarik oleh magnet,,. Adapun beras, biji-bijian, kayu, tanah, dan 

kerikil tidak mengandung unsur besi sehingga tidak dapat ditarik oleh 

magnet. 
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Ringkaslah bacaan di atas sesuai pemahamanmu ! 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  
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LAMPIRAN I  

SOAL SIKLUS 1 

Nama  : 

Kelas  :  

1. Jelaskan pengertian dari system pencernaan 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................   

2. Sebutkan fungsi-fungsi system pencernaan 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

3. Apa perbedaan system pencernaan hewan ruminansia dengan manusia 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

4. Tuliskan secara berurutan proses pencernaan makanan di dalam tubuh 

manusia  ........................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

5. Subutkan 3 contoh makanan yang baik untuk pencernaan 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

6. Bagaimana cara mengetahui bahwa system pencernaan kita terganggu ? 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

7. Bacalah teks berikut ! 

Organ-organ system pencernaan 

Sistem pencernaan adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi untuk 

mencerna serta mengolah makanan. Anatomi sistem pencernaan ini 

terdiri dari beberapa organ tubuh, di antaranya mulut, kerongkongan, 

lambung, usus halus, usus besar, hingga rektum dan anus. Setiap organ 

pencernaan tersebut akan bekerja dengan menghaluskan, menyerap 

nutrisi, serta membuang limbah dari sisa proses pengolahan makanan. 

System pencernaan merupakan rangkaian proses yang dilakukan oleh 

organ pencernaan untuk mengolah makanan agar dapat diserap 

nutrisinnya dan diubah menjadi energi. 

 

Ringkaslah bacaan di atas sesuai pemahamanmu ! 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  
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LAMPIRAN J 

SOAL SIKLUS II 

Nama  : 

Kelas  :  

1. Jelaskan apa saja gangguan pada sistem pencernaan 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

2. Sebutkan apa saja gangguan pada sistem pencernaan 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

3. Sebutkan 3 contoh gejala gangguan pada sistem pencernaan 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

4. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan gangguan pada sistem 

pencernaan  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

5. Apa perbedaan antara pencernaan mekanis dengan pencernaan 

kimiawi? 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

6. Jelaskan bagaimana pencegahan gangguan pada sitem pencernaan ! 

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

7. Bacalah teks berikut ! 

Gangguan pencernaan 

Gangguan pencernaan adalah masalah yang terjadi pada organ-

organ saluran pencernaan. Kondisi ini dapat terjadi pada salah satu 

atau beberapa organ di saluran pencernaan .Jenis gangguan 

pencernaan yang sering terjadi yaitu:  maag,diare,gerd,tukak 

lambung,batu empedu, sembelit dll. Saluran pencernaan dimulai 

dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan 

berakhir di anus. Sedangkan hati, pankreas, dan kantung empedu 

juga berperan dalam proses pencernaan, meski organ-organ 

tersebut tidak dilewati oleh makanan dan terletak di luar saluran 

pencernaan.Sistem pencernaan berfungsi menerima dan mencerna 

makanan menjadi nutrisi yang dapat diserap. Nutrisi tersebut 

kemudian disalurkan ke seluruh tubuh melalui darah. Sistem 
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pencernaan juga berfungsi memisahkan dan membuang bagian 

makanan yang tidak bisa dicerna oleh tubuh. 

 

Ringkaslah bacaan di atas sesuai pemahamanmu ! 

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

 .....................................................................................................................  

Kunci Jawaban Pra Siklus 

1. Magnet adalah salah satu elemen yang memiliki kemampuan 

untuk menarik elemen lain di sekitarnya yang memiliki sifat-

sifat khusus untuk menghasilkan reaksi gaya. 

2. Paku, Pisau,Jarum, peniti, kunci, gunting 

3. - Benda-benda logam yang dapat ditarik sangat kuat oleh 

magnet (Ferromagnetik).  

- Benda-benda logam yang ditarik lemah oleh magnet 

(Paramagnetik). 

- Benda yang tidak bisa ditarik oleh magnet (Diamagnetik). 

4. jika dua buah kutub magnet sejenis berdekatan, maka yang 

terjadi yaitu akan saling tolak menolak. Hal ini berarti kedua 

kutub magnet tersebut akan saling menjauh satu sama lain dan 

tidak akan pernah bisa menempel. 

Sebab, pada dasarnya magnet memang mempunyai sifat tolak-

menolak ketika saling berhadapan dengan kutub yang sama. 

Berbeda halnya jika dua buah magnet didekatkan dengan kutub 

yang berbeda. Sudah pasti keduanya akan saling tarik menarik. 
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Artinya, kedua kutub magnet tersebut bisa 

melekat atau menyatu. 

5. Magnet batang, bentuknya menyerupai batang atau balok atau 

kubus. Magnet silinder, bentuk magnet ini menyerupai tabung 

panjang. Magnet jarum, bentuk magnet ini menyerupai jarum 

kompas dengan kedua ujung atau kutub magnetnya lebih 

runcing. Magnet cincin, magnet ini memiliki bentuk bulat 

menyerupai cincin. 

6. Pengertian dari :  

a. Feromagnetik: benda yang dapat ditarik kuat oleh magnet, 

contohnya baja, besi, nikel, dan kobalt. 

b. Paramagnetik: benda yang ditarik lemah oleh magnet, 

contohnya alumunium, tembaga, platina. 

c. Diamagnetik: benda yang ditolak oleh magnet, 

emas, seng, merkuri. 

7. Magnet adalah suatu logam yang memiliki kemampuan 

menarik besi., hanya klip, besi, jarum, peniti, dan logam yang 

dapat ditarik oleh magnet, Adapun beras, biji-bijian, kayu, 

tanah, dan kerikil tidak dapat ditarik oleh magnet 
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Kunci Jawaban Siklus 1 

1. Sistem pencernaan adalah proses yang dilakukan oleh sistem organ 

pencernaan untuk mengolah makanan agar dapat diserap nutrisinya dan 

diubah menjadi energi. Sistem organ pencernaan pun terdiri dari organ-

organ yang memiliki peranannya masing-masing dalam mengolah 

makanan 

2. sistem pencernaan berfungsi untuk mencerna segala macam makanan dan 

minuman yang masuk ke tubuh kita melalui serangkaian proses 

pencernaan. Makanan yang awalnya dalam bentuk kasar diubah menjadi 

bentuk yang lebih halus dengan bantuan gigi dan enzim. 

3. Perbedaan sistem pencernaan hewan ruminansia dengan manusia pada 

adalah pada lambungnya, pada manusia lambung terdiri dari satu ruang, 

sedangkan lambung  

4. Makanan pertama kali masuk melalui mulut. Di dalamnya, terjadi proses 

pencernaan secara mekanik dan kimiawi. Untuk proses pencernaan 

mekanik dilakukan oleh gigi, sedangkan proses pencernaan kimiawi 

dibantu oleh beberapa enzim seperti amilase, ptialin, dan juga enzim 

maltase. Setelah diproses melalui mulut, selanjutnya makanan menuju ke 

kerongkongan terlebih dahulu sebelum mencapai lambung. Di 

kerongkongan, terdapat gerakan peristaltik (seperti meremas-remas) guna 

mendorong makanan menuju lambung, Dari lambung, makanan yang 

sudah diproses di lambung menuju usus halus, Di usus halus ini makanan 

kembali diproses secara kimiawi yang dibantu oleh enzim-enzim dari 

pankreas, empedu, dan hati seperti tripsin, amilase, maltase, sukrase, 
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laktase, dan lipase. Setelah nutrisi diserap di usus halus, sisa-sisa makanan 

mengalami pembusukan di dalam usus besar. Selain pembusukan, di 

dalam usus besar juga air diserap sehingga sisa-sisa makanan siap diubah 

menjadi feses (kotoran). Feses akan disimpan di dalam rektum sebelum 

dikeluarkan lewat anus. Di rektum, sensor di sana akan mengirimkan 

sinyal ke otak untuk memutuskan apakah feses perlu dikeluarkan atau 

tidak. Setelah itu, feses yang siap dibuang akan dikeluarkan melalui anus.  

5. Jika salah satu organ dalam sistem pencernaan tidak berfungsi dengan 

baik, tentunya hal itu akan berpengaruh terhadap pembuatan enzim, 

sehingga proses penyerapan makanan tidak berjalan dengan lancar. 

6. Mengetahui sistem pencernaan masih bagus di tandai dengan :  

a) Buang air secara teratur 

b) Faces berwarna coklat dan tidak keras  

c) Buang angin dan sendawa  

d) Suasana  hati Yang stabil Kulit sehat, kuku kuat, 

e) rambut lebat 

7. Gangguan pencernaan adalah masalah yang terjadi pada organ-organ 

saluran pencernaan. jenis gangguan pencernaan yang sering terjadi yaitu:  

maag,diare,gerd,tukak lambung,batu empedu, sembelit dll. Sistem 

pencernaan berfungsi menerima dan mencerna makanan menjadi nutrisi 

yang dapat diserap. Nutrisi tersebut kemudian disalurkan ke seluruh tubuh 

melalui darah. Sistem pencernaan juga berfungsi memisahkan dan 

membuang bagian makanan yang tidak bisa dicerna oleh tubuh. 
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Kunci Jawaban Siklus II 

1. Gangguan sistem pencernaan adalah masalah yang terjadi pada saluran 

atau organ yang terlibat dalam pencernaan. Kondisi ini bisa disebabkan 

oleh berbagai faktor, mulai dari infeksi hingga naiknya asam lambung. 

Gejala gangguan sistem pencernaan pun bervariasi, mulai dari yang ringan 

hingga yang berat. 

2. Berikut ini adalah macam-macam gangguan sistem pencernaan yang 

umum ditemui: 

a. Diare 

Diare adalah peningkatan frekuensi BAB lebih dari 3 kali dalam sehari 

disertai perubahan konsistensi menjadi lebih cair. Kondisi ini bisa 

disebabkan oleh perubahan pola makan, infeksi rotavirus, atau bakteri. 

Diare bisa berlangsung selama beberapa hari hingga berminggu-

minggu. diare juga bisa mengakibatkan penderitanya mengalami kram 

perut, demam, kembung, dan mual. 

b. Sembelit 

Konstipasi atau sembelit adalah perubahan frekuensi BAB menjadi 

lebih jarang dan disertai dengan kesulitan BAB. Hal ini bisa 

disebabkan oleh menurunnya pergerakan usus. Umumnya seseorang 

dianggap mengalami sembelit ketika frekuensi buang air besarnya 

kurang dari 3 kali dalam seminggu. 
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c. Wasir (hemoroid) 

Wasir terjadi ketika pembuluh darah vena yang terletak di luar atau di 

dalam saluran anus (rektum) mengalami pembengkakan. Penyakit ini 

bisa terjadi pada siapa saja, namun sekitar 50% penderitanya berusia di 

atas 50 tahun. Wasir dapat menimbulkan nyeri dan gatal pada anus, 

benjolan di anus, serta keluarnya darah ketika BAB. Kadang wasir 

juga bisa membuat penderitanya sulit untuk duduk. 

d. GERD 

Gastroesophageal reflux disease (GERD) atau penyakit asam lambung 

terjadi ketika asam lambung naik menuju kerongkongan. Kondisi ini 

disebabkan oleh melemahnya katup (sfingter) yang terletak di dalam 

saluran kerongkongan bagian bawah. 

e. Tukak lambung 

Tukak lambung adalah luka pada lapisan lambung dan usus halus 

bagian atas. Pengikisan dan luka tersebut umumnya disebabkan oleh 

infeksi bakteri Helicobacter pylori atau penggunaan obat pereda nyeri 

dalam jangka panjang. 

3. Sakit perut, cegukan, perut krmbung, sering kentut, bab berdarah, tekstur 

fases cair, mual dan muntah, mata dan kulit mengunung. 

4. Faktor yang menyebabkan gangguan pada sisttem pencernaan :  

a. Kurang mengonsumsi maknaan berserat,  

b. Tidak mengunyah makanan dengan baik 

c. Pola makanan yang berantakan  
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d. Stress dan kurang olahraga  

e. Inveksi virus 

f. Peradangan dan penyakit atoimun 

5. Untuk proses pencernaan mekanik dilakukan oleh gigi, sedangkan proses 

pencernaan kimiawi dibantu oleh beberapa enzim seperti amilase, ptialin, 

dan juga enzim maltase. 

6. Cara mencegah gangguan pencernaan: 

a. Menjaga berat badan ideal 

b. Memperbanyak makanan berserat 

c. Rutin berolahraga 

d. Mencukupi asupan cairan tubuh 

7. .Jenis gangguan pencernaan yang sering terjadi yaitu:  maag, diare, gerd, 

tukak lambung, batu empedu, sembelit dll. Saluran pencernaan dimulai 

dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan berakhir 

di anus. Sistem pencernaan berfungsi menerima dan mencerna makanan 

menjadi nutrisi yang dapat diserap.  Nutrisi tersebut kemudian disalurkan 

ke seluruh tubuh melalui darah. Sistem pencernaan juga berfungsi 

memisahkan dan membuang bagian makanan yang tidak bisa 

dicerna oleh tubuh. 
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LAMPIRAN K 

Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Sebelum Tindakan 

 

  

No 

  

Kode 

Siswa 

Indikator Pemahaman Konsep 
  

Nilai 

  

Kategori  A B C D E F G  
Jumblah 

Skor 

1 Siswa 01 2 1 2 3 2 2 1 13 46,42 Kurang 

2 Siswa 02 1 2 1 3 2 1 2 12 42,85 Kurang 

3 Siswa 03 1 2 2 2 2 2 2 13 46,42 Kurang 

4 Siswa 04 2 3 1 2 2 2 2 14 50 Kurang 

5 Siswa 05 1 2 2 3 1 2 2 13 46,42 Kurang 

6 Siswa 06 2 2 2 2 2 2 2 14 50 Kurang 

7 Siswa 07 2 3 2 3 2 2 2 16 57,14 Cukup 

8 Siswa 08 3 2 1 2 1 2 1 12 42,85 Kurang 

9 Siswa 09 1 2 2 1 3 2 3 14 50 Kurang 

10 Siswa 10 2 1 3 2 2 2 1 13 46,42 Kurang 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 14 50 Kurang 

12 Siswa 12 2 2 2 3 2 2 1 14 50 Kurang 

13 Siswa 13 3 2 1 2 2 2 2 14 50 Kurang 

14 Siswa 14 1 2 1 2 2 3 1 12 42,85 Kurang 

15 Siswa 15 2 1 2 2 3 2 2 14 50 Kurang 

16 Siswa 16 1 2 2 2 3 2 2 14 50 Kurang 

17 Siswa 17 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 Cukup 

18 Siswa 18 3 1 2 1 3 2 2 14 50 Kurang 

19 Siswa 19 1 2 2 3 2 1 2 13 46,42 Kurang 

20 Siswa 20 2 2 1 2 2 2 1 12 42,85 Kurang 

21 Siswa 21 2 1 2 2 3 2 2 14 50 Kurang 

22 Siswa 22 2 2 1 2 2 2 2 13 46,42 Kurang 

23 Siswa 23 1 2 2 1 3 3 1 13 46,42 Kurang 

24 Siswa 24 2 2 2 2 3 2 1 14 50 Kurang  

Jumblah 44 46 42 51 54 48 41 326 1164,19 
 

Rata-Rata 45,83 47,91 43,75 53,12 56,25 50 42,7 48,51 41,57 Kurang 
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Nilai Pemahaman Konsep Siswa Pada Siklus 1  

 

  

No 

  

Kode 

Siswa 

Indikator Pemahaman Konsep 
  

Nilai 

  

Kategori A B C D E F G 
Jumlah 

Skor 

1 Siswa 01 2 3 2 2 2 2 3 16 57,14 Cukup 

2 Siswa 02 3 3 2 3 2 3 2 18 64,28 Cukup 

3 Siswa 03 2 2 3 2 2 2 3 16 57,14 Cukup 

4 Siswa 04 3 3 3 2 3 3 4 21 75 Baik 

5 Siswa 05 2 2 3 2 2 2 2 15 53,57 Cukup 

6 Siswa 06 2 2 2 3 3 2 2 16 57,14 Cukup 

7 Siswa 07 1 4 2 2 2 3 2 16 57,14 Cukup 

8 Siswa 08 2 2 4 2 2 2 1 15 53,57 Cukup 

9 Siswa 09 1 3 3 4 3 2 3 19 67,85 Baik 

10 Siswa 10 2 1 2 3 2 4 2 16 57,14 Cukup 

11 Siswa 11 2 2 3 2 3 2 4 18 64,28 Cukup 

12 Siswa 12 2 3 2 4 3 2 2 18 64,28 Cukup 

13 Siswa 13 3 1 3 2 1 4 2 16 57,14 Cukup 

14 Siswa 14 2 3 3 2 2 3 2 17 60,71 Cukup 

15 Siswa 15 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 Cukup 

16 Siswa 16 2 3 2 4 4 2 2 19 67,85 Baik  

17 Siswa 17 3 2 3 2 1 3 3 17 60,71 Cukup 

18 Siswa 18 4 3 3 2 3 2 2 19 67,85 Baik 

19 Siswa 19 3 2 2 4 2 2 2 17 60,71 Cukup 

20 Siswa 20 1 2 3 2 2 1 3 14 50 Cukup 

21 Siswa 21 2 3 2 2 3 2 3 17 60,71 Cukup 

22 Siswa 22 3 4 3 2 3 2 3 20 71,42 Baik 

23 Siswa 23 2 3 2 2 2 3 1 15 53,57 Cukup 

24 Siswa 24 2 2 3 2 3 2 3 17 60,71 Cukup 

Jumblah 53 60 62 59 58 57 58 407 1453,48 
 

Rata-Rata 55,2 62,5 64,58 55,2 60,41 59,37 60,41 60,56 60,56 Cukup 
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Pada Siklus II 

 

  

No 

  

Kode 

Siswa 

Indikator Pemahaman Konsep 
  

Nilai 

  

Kategori A B C D E F G 
Jumblah 

Skor 

1 Siswa 01 3 4 4 4 3 4 3 25 89,28 Baik 

2 Siswa 02 3 4 3 4 4 3 2 23 82,14 Baik 

3 Siswa 03 4 3 3 3 4 4 3 24 85,71 Baik 

4 Siswa 04 3 4 3 4 3 3 4 24 85,71 Baik 

5 Siswa 05 2 3 3 2 4 4 2 20 71,42 Cukup 

6 Siswa 06 2 2 3 3 3 2 4 19 67,85 Cukup 

7 Siswa 07 4 4 2 2 3 3 2 20 71,42 Cukup 

8 Siswa 08 2 4 4 2 2 3 4 21 75 Cukup 

9 Siswa 09 3 3 4 4 4 2 3 23 82,14 Baik 

10 Siswa 10 2 2 3 3 2 4 2 18 64,28 Cukup 

11 Siswa 11 2 4 3 3 3 3 4 22 78,57 Baik 

12 Siswa 12 2 4 3 4 4 2 2 21 75 Cukup 

13 Siswa 13 3 3 3 2 3 4 2 20 71,42 Cukup 

14 Siswa 14 4 3 3 3 4 3 3 23 82,14 Baik 

15 Siswa 15 3 4 3 4 3 4 2 23 82,14 Baik 

16 Siswa 16 3 3 2 4 4 3 3 22 78,57 Baik  

17 Siswa 17 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 Baik 

18 Siswa 18 4 4 3 2 3 3 2 21 75 Cukup 

19 Siswa 19 3 4 4 4 2 2 4 23 82,14 Baik 

20 Siswa 20 3 4 3 2 4 3 3 22 78,57 Baik 

21 Siswa 21 3 3 2 3 4 3 3 21 75 Cukup 

22 Siswa 22 4 4 3 3 3 2 3 22 78,57 Baik 

23 Siswa 23 4 4 4 2 3 3 3 23 82,14 Baik 

24 Siswa 24 3 4 3 4 3 3 4 24 85,71 Baik 

Jumblah 72 85 74 74 79 73 70 527 1882,06   

Rata-Rata 75 88,54 77,08 77,08 82,29 76,04 72,91 78,42 78,42 Baik 
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LAMPIRAN   L 

DOKUMENTASI 
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Lampiran M  Surat-Surat
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